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PENDAHULUAN

tamiah penduduk indonesia vang besar merupakan potensi dalam melaksanakan
pembanguncan nasional. Rekavaan sumber alam ndonesia vang berlimpah juga
menunjukkan potensi yvang menggembirakan untik meningkatkan taral hidup seluruh
masy arakat indonesia. Di sisi lain, sebagian besar pendudux indonesia tingkat hidupnya
masth refatil rendah, Jumlah penduduk yvang besar mencerminkan dua hal. Pertama.
jumlah penduduk yang besar menggambarkan Kebutuhan masyarakat yang besar, seperti

kebutuhan pangan. sandang. perumahan, energi dan Kesempatan kerja. Kedua, jumlah

penduduk yvang besar mencerminkan potensi vang dapat dikerahkan untuk mengelola
sumber-sumber alam vang tersedia untuk kescjahteraan seluruh masyarakat.

Arah pandangan nasional yang telah dilaksanakan, yaitu pembangunan manusi:

-
Usrawar™

seutuhnya  yang mencakup berbagai aspek termasuk pendidikan dan  latihan,
pendavagunaan sumberdava manusia melalui kesempatan kerja. serta perlindungan hak-
hak dan jaminan hidup yang layak diangkat dari masalah tenaga Kerja yang merupakan
isu nasional dan mempunyai implikasi kebijaksaan.

Salah satu masalah yang dihadapi pemerintah saat ini adalah bagaimana
menciptakan lapangan kerja yang memadai Lagi angkatan kerja yang ada. Jumlah
angkatan Kerja vang cukup besar ini tidak scluruhnva dapat diserap oleh pasar tenaga

kerja. Hal ini disebabkan oleh Kkurangnya lapangan Kkerja yang dapat menampung
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ditalunkan  sepertt menfaalitase pendidikan  dan latihan baer calon tenaga kerja.
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Kebijakan pendidikan dan latuhan yane difakukan pemerintah dengan tujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan diharapkan dapat juga meningkatkun
produiiiviias tenagakerja selunega bekal yang diperoieh seiama pendidikan dapai
dumplementasikan  dalam  bekerja  bahkan  dapat membuka lapangan kerja  yang
verdwmnpak pada  penmgkatan skl usabia vang  dupal meningkatkan  pertumbuhen
ekonomt,

Teori Jfumar capitel mengaswnsikan bahwa seseorang dapat meingkatkan
penghasilannva melalm pendidikan dan lafthan. Begitupun bubungan antara pendidikan
dan produktivitas kerja dapat tercermun dalam tingkat penghasilan. Pendidikan yang
iebilh tinggr mengakibatkan produktivitas keria vang iebih tinggi dan oleh sebab iw
memungkinkan penghasilan yang lebih tinggi juga. Tefapi ada juga faktor lain yaug
menyebabkan perbedaan tingkat pendapatan seperut pengalaman, keahlian, sektor usalia,

jenis neaha, dan lam-lain,




Patthan kerin dabun anaka pembimaan unteio mewanidkan keahhian vane bevsifat
profesional perly dittnebatiian sehubungan dengan masih rendahnya fingkat ketrampilan

vaug dnuiiiia sehagum pencarn kerja yane dapal mengaiibatican rendaimya produkiiviias

Perniitaan tevagakerja dapai diperkirakan demgan mengetah laju pertumbuhai
dan dava serap masme-masie seklor ekonom. Pasar tenagakeria di Indonesia masih
ditandai oleh sejumlah besar penduduk dengan tingkat pendidikan dan ketrampilan yang
refatif’ rendah. strukiur ekononn vang masih agraris. dan kesempatan kerja vang sangat
tarbatas terutama i selttor-selidtor medern dan penisahaan

Fota Makassar sebanai pusat aktivitas ekonomi di Kawasan Timur Indonesia

dimana struktur ekonomi masth didominast sektor agrarie mempunyal peluang yang /,\ \

: )]

3 .

.-" - >

bergeralt di sekfor wn sangat banyak, khususnya industi yang mengelah bahap O —b)
£

Man

e

'/ _r". AR
sangat besar untuk dikembangkan khususuya di sekior agroindustri Indusb‘t-mdus[%i q

AT
yan

U9

%

primer seperti sekior pertanian dan perikanan, kehutanan, dan pertambangan. —
Kebijakan pemerintah dalam mengembangkan sekior agraris ini diharapkan

dapat menunjang pertumbulian ckonomi sektoral klususnya di Kota Makassar. Dengan

kebijakan vang efektif’ diharapkan semua unsur vang ferlibal dalam industri dapat

dilibatkan sehingga kesemipatan kerja juga semakin luas. Karena itu kebijakan yang

mengarahh pada peningkatan ketrampiian dan keabiian angkatan kerja khususnya dalam

industri udang beku ini dapat meningkatkan produktivitas angkatan kerja dalam sektor

ini. Begitupun kebijakan yang dapat menunjang hak-hak angatan kerja di sektor ini,

serta kebijakan lain yang dapat menyerap angkatan kerja produktif di sektor ini.




Sesuai dety faporan statistik di Kota: Makassar menunjukkan bahwa jumlah
At Lerja diliota Makassar pada tehun 2000 sebanyak 18,932 erang dan pada tahun
meninghat menjadi - sebesar 42,430 orang  mencart kerja dengan  tingkat

(¥, 43

Sebigeinsa pencart Rerga vang ditempathan pada industnn udang df PTORKIMA

(Nawasan Indostit Maokassar) pada pada tahun 2000 sebapyak [R2

il

orang dan pada

!

thun 2004 sebanmvak 1317 orang dengan ungkat perkembangan pada tahun 2000-2001
sehesar 33.79%0 dan pada tahun 2003-2004 sebesar —64,25%.
Bedasarkan uraian terschut di atas. maka judul vang diangkat dalam penulisan

ini adalah “Peranan Industn Udang Dalam Penyerapan Tenaga Kerja D1 Kota Makassar

(Studi kasus PL. KIMA)

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan sebelumnya, maka penulis
mengangkat masalah sebagai berikut :
Seberapa besar kontribusi Industri Udang pada PT. KIMA dalam menyerap tenaga kerja

di Nota Makassar




1.3 Tujuan Penelitian
Adunun | st don Reownaen ;\‘;:‘.n:]:.‘.i'.:!! i adalah H:l‘rﬂ:_.l:-li berikut :

Lo Utk menectahin seberapa besar kontribust industri udang pada PT. Kima dalam

Untuk mienoetiing puda seberapa besar perhembangan pencart herja dan tenaga kerja

" ' Sraed el
vane terserap pads mdusir ndang

1.4 Munfuat peneiitian

Adapun munfaat vang dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah scbagai
berikut:
. Sebagai bahan masukan dan informasi bagi instansi terkait dalam pengambilan

kebijakan di bidang ketenagakerjaan.

vang tertarik dibidang ini.
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BAB 11

TINJAUN PUSTAKA

2.1 Pengertian Tenaga Kerja

Penaga aeija seriiz disebat sebasar sumberday oo manesia yany teatpn bedoer o
untuk memberikan jasa atau mencerminkan kuantitas usaha sescorang dalam waktu
tertentu untukh - menghasilhan barany  dan jasa. Mampu  bekerja berarti mampu
melakukan Kegiatan yang mempunyai nilai ckonomis, yaiiu menghasitkan barang dau
jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

Secara fisik. kemampuan bekerja divkur dengan usia, dengan Rata lain bahwa
orang yang berada dalam usia Kerja dianggap mampu bekerja. Kelompok penduduk
vang berada dalam usia Kerja tersebut vang biasa dinamakan tenagakerja (manpower).
Sumberdaya manusia ini juga merupakan faktor produksi vang terbatas. Karena
Keterbatasan ini maka sumberdaya manusia dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya uniuk
menghasilkan barang dan jasa guna memenuhi kebutuhan masyarakat.

Tenaga Kerja mencakup penduduk yang sudah atau sedang bekerja. yang sedang
mencari pekerjaan, dan melakukan kegiatan lain seperti bersckolah dan mengurus
rumah tangga. Tiga golongan vang disebut terakhir. walaupun sedang tidak bekerja.
namun dianggap secara sik mampu dan sewaktu-waktu depat ikut bekerja.

Secara praktis pengertian tenaga Kerja dan bukan tenagakerja dibedakan hanya
oleh batas umur. Tiap-tiap negara memberikan batasan umur yang berbeda. India

memberikan batas umur 14 sampai 60 tahun, Jadi tenaga Kerja adalah penduduk vang




berada pada usia {4 zempa 00 tulun, sedangkan orang yaig berumur di bawah 14 tahun
atan di atag 60 tahun digolonghkan sebagai bukan tenaga kerja.
Menurui Sunamnjuniak (1998} bahwa “lenagakerja (marpower) mengandung dua

peneertian, Pertama, sebagat orang atan kelompok orang-orang vang merupakan bagian

dari penduduk yang mampu bekerja, berarti mampu melakukan kegiatan menghasilkan
barang-barane atan jasa-jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Secara figik.
kemampuan bekerja diukur dengan usia, dengan kata lain orang dalam usia keija
dianggap mampu bekerja. Oleh sebab itu tenaga kerja secara singkat dapat didefimsikan
sebagai penduduk dalam usia kerja (working age population). Kedua, yang terkandung
didaiamnya adalah sebagai jasa yang diberikan dalam proses produksi (labour service),
dalam hal ini tenaga keria mencerminkan kualitas usaha yang diberikan oleh seseorang
dalam wakiu fertenfu uniuk menghasiikan barang dan jasa-jasa”. Dari kedua pengertian
tersebut di atas, jelas bahwa tenagakerja mempunyai peranan sebagai faktor-faktor
produksi.

Sebagaimana halnva dengan faktor-faktor produksi lamn, maka fenagakerja mi
sifatnya juga terbatas. Dengan pengertian demikian maka ekonomi tenagakerja berusaha
menanamkan  bagaimana memanfaatkan  tenagakeria ini sebaik-baiknya umtuk
menghasilkan barang atau jasa bagi masyarakat. Ekonomi tenagakerja berusaha
menerangkan faktor-faktor apa yang mempengurubi pengeunaan tenagakerja serta
pengelolaan tenagakerja yang efaktif

Berdasarkan uraian diatas maka disimpulkan bahwa sumberdaya manusia

(tenaga kerja) mempunyai kesamaan dengan sumberdaya lainnya karena sifatya




o0

torbpne, Penvediaun kesempatan keria untuk  proses produksi delam kurun wakiu
tertentu dipengarnhi oleh jumlal tenaga kerja, jumlah jam kerja, jumlsh neaha produkei,
dan iingkai pendidikan dan iaiithan.

honlaly penvediem tonaeabkenn ditentulan oleh palah pendudal deban
ketja. Jumlah ini dipengaruli oleh jumlah penduduk dan straktur imur, misalnya werlalu
banvak penduduk vange berusia muda. maka semakin kectl jumlah penduduk vane
digolongkan sebagai angkatan kerja

Tingkat partisipasi kerja (labour force participation rate), adalah bagian
penduduk yang bekerja dari suatn kelompok penduduk fertentu yang merupakan
perbandingan jumlah angkatan kerja dengan jumiah tenagakerja dalam kelompok
penduduk yang bersangkutan,

Simanjuntak juga membagi tenagakerja atas angkatan kerja dan bukan angkatan
kerja”. Angkatan kerja (/ebour force) terdirt dari (1) gelongan yang bekerja, dan (2)
golongan vang mengangeur dan mencari pekerjaan. Kelompok bukan angkatan kerja
ferdiri dari (1) golongan vang bersekolah, (2) golongan yang mengurus rumah tangga.
dan (3) golongan lain-lain atan penerima pendapatan. Ketiga golongan dalam kelompok
angkatan kerja sewaktu-waktu dapat menawarkan jasanya untuk bekerja. Oleh sebab itu.
kelompok ini dinamakan sebagai angkatan kerja putensial.

Dengan bertambalmya kegiatan pendidikan, maka jumlah penduduk daiam usia
sekolah yang melakukan kegiatan ekonomi akan berkurang. Bila wajib belajar sekolah 9
tahun diterapkan, maka anak-anak sampai dengan umur 14 tahun akan berada di

sekolah. Dengan kata lain jumiah penduduk yang bekerja dalam batasan urmur tersebut



tahog diterapkan. mabo ansbeesnal e denoan umnr 14 tainn akan berada  di
zekolah. Dengan kata bon jumloh penduduk vang bekerja dalam batasan umur tersebut
Ha et 5 wi b ] s i Fasipe ’ . ¢ o : | 1.1. ; 1.
akan menjadt sangal keoli, seiineea bafas umur mununein iebih dapai dinakkan menjad
| 1 1 N1 J ] HIl A T 1

Kelenagaker jaan tela menstapkan batas usia Keipa mwengadi 15 @hun, Jadi sesoai dengan
mulal berlakunva undune-undang g wmlar 1 Oktober 1998, tenagakerja didetimsikan
sebagai penduduk berunnn 15 tuhui atau lebil,

Demikian juga Indonesia tidak menganut batas umur maksimum. Alasannva
bahwa Indonesiz belun mempunyal janunan sosial nasional. Hanya sebagian kecil
penduduk Indonesia yang menerina tumangan di harn (ua, yaitu pegawai negeri dan
sebagian kecil pegawa perusahuan swasta Bagl golongan ini pun, pendapatan yang

diterima tidak mencukupi kebutuhan tudup sehari-hari. Oleh karena itu penduduk yan,

it penduduk ini masih tetap digolongan sebagai tenagakerja.
Tenaga kerja adalah orang-orang yang terlibat langsung dalan kegiatan ekonomi,
karena sudah memenuhi batasan umur tertentu. Namun dalam hal ini perlu dipaham
tuhwa produktivitas tenaga kerja sangat ditentukan ol!eh tingkat ketrampilan dan
keahlian yang dimilikinya.
Begitu  pentingnya  tenagakerja  sehingga  Djojohadikusumo  (1992),
mengemukakan bahwa svarai mutiak untuk membangun ekonomi adalah tenaga kerja

harue lebih produktif terutama di negara cedang berkembang, dimana dimaklumi bahwa
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saiah sat cara unk menmekaikan produks: adalah dencan mengeunaban lebib banyak
tenaga kerja

Dary wrmean ar aias dapat disimpuikan vahwa unik memmgkatkan  produksi
diperfukan  lennen ey e debnh bavads aban wknalitas, Namun perfu juga
diperhatikan baiwa sejavhinana milal tambal yang dapat diperolehi dan penambahan
tenaga Kerja tersebut.

Selanjutnva pengertian tcnaga kerja yang dikemukakan oleh Swasono dan
Sulistvamingsih (1993) beranggapan bahwa “tenaga kerja dalam masvarakat merupakan
faktor yang potensial untuk pembangunan ekonomi secara keseluruban”. Jumlah
penduduk Indonesia yang cukup besar akan menentukan percepatan laju pertumbuhan

ekonomi, baik pengukuran produktivitas maupun melalui pendapatan per kapita, selain

dengan demkian tenaga kerja merupakan sumberdaya untuk menjalankan

produksi dan juga distribusi barang dan jasa.

2.2 Pengertian Kesempatan Kerja

Kesempatan kerja mengandung pengertian adanya waktu yang tersedia untuk
bekerja. Dergan kata lain bahwa kesempatan kerja menunjukkan beberapa orang yang
telah atau dapat tertampung atau terserap dalam pasar tenaga kerja, baik di sektor swasty
maupun pemeriitahan.

Jadi kesempatan kerja baru dapat diwujudkan apabila tersedia lapangan kerja

yang memungkinkan dilaksanakan bentuk aktivitas yang dinamakan bekerja tersebut.
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tidak sembarang

waktu atan peluang yang tersedia dikehendaki seseorang untuk bekerja, tetapn

fesempaian vane memuanelonkan, dava gnna benda dan jasa (produkiif). serta vang

foopenbanst pebedan berpoa materr bake  dibngan oo

subiyektif
Besamva penvediaan {(supply) tenagakeria dalam masyarakat adalah jumiah
orang vang menawarkan jasanya untuk proses produksi. Di antara penduduk vang

menawarkan jasanva dalam pasar tenaga kerja sebagian sudah aktif dalam kegiatannya

yvang menghasilkan barang atan

jasa. Mereka yang dinamakan golongan bekerja.

Golongan inilah vang mendapat kesempatan bekerja dalam pasar tenagakerja. Sebagian

lain tergolong yang siap bekerja dan sedang berusaha mencari pekerjaan. Golongan ini

S
disebut pencari kerja atan penganggeur, atau belum memperoieh kesempatan kerja. &,Mi
CA
_ , ) U
Jumlah orang yang Dbekerja tergantung dari besamya permuntaan dal m
&
A

el -
UStawnr

masyarakat. Permintaan bersebut dipengaruihi oleh kegiatan ekonomi dan tingkat upah.
Proses terjadinya penempatan atau hubungan kerja melalui penvediaan dan permintaan
tenaga keija dianamakan pasar kerja. Ada penduduk yang telah bekerja tetapi tetap
mencari pekerjaan lain. Hal ini dipengaruhi oleh kekuatan tingkat upall Besarnya
kesempatan kerja dipengaruhi oleh fuxtor kekuatan penyediaan dan permintasn dalam

pasar tenaga kerja
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1.3 Produktivitas Kerjz

Salab saty eyarat muotlak delam melaksanakan pembangunan ekonomi adalah

tenaga kerja vang produktil. iaiam hal i produksi dapat ditingkatkan dengan memakai

deonbale pommlah jam kerya. Tetapt  pembangunan
ekonoiml  dalin Wit vang sesungguhiya yaitu menambah produktivitas tenaga kerja
dalam tiap pam kerya Prodoktivitas i tergantung dart jumlah dan mutu (kuantitas dan
kualitas).

Menurut  Drucker (1998) bahwa ‘“produktivitas dapat diartikan sebaga
perbandingan antara apa yang dihasilkan (ourpir) dengan apa yang dimasukkan (input)”.
Apabila pengertian produkuvitas di atas disimak lebth jauh, maka nampak bahwa antara
produktivitas dan produksi terdapat pengertian yang mendasar. Dimana produktivitas
merupakan suatu ukuran tingkat eiisiensi dan efcktivitas dari sumber-sumber yang
digunakan dalam proses produksi.

Dari rumusan Drucker di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa produktivitas
dimaksudkan sebagai sunpangan dari seluruh usaha perusahaan, kecuali segala sesuatu
yang berada di luar pengendaliannya, berdasarkan sumber-sumber yang digunakan
perusahaan dalam proses produksi. Dengan kata lain bahwa sumber-sumber yang
digunakan perusahaan dalam proses produksi adalah alat pembagi dan keseluruhan hasil
yang dicapai perusahaan dalam suatu proses produksi. Ini berarti bahwa produktivitas
merupakan penguji bagi kesanggupan perusahaan untuk membandingkan hasil-hasil

vang dicapai dalam setiap periode kegiatan.
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Sedunghan  pensertian -;)!‘Of;iuktivi!a? vang  dikntip  oieh  Kapianto (1993),
mengatakan bahwa “produkiivitas mengandung pengertian sikap mental yang selalu
mempunva pandangan bahwa num keindupan hari esok lebih baik daripada hart ini.

mne proadoktivites mesgandung pengerttan. perbandingan antara hasil yang
dicapar dengan keseluruhan sumberdaya yang dipergunakan”.

Menurut  Sunanjuntak  (1998) bahwa “produktivitas mengandung pengertian
tilosotis—kualitatift dan kuantitatif-teknis operasional”. Secara filosofis—kualitatif,
produktivitas mengandung pandangan hidup dan sikap mental yang selalu berusaha
untuk meningkatkan mutu kehidupan. Keadaan hari ini harus lebih baik daripada

kemarin, dan mutu kehidupan besok harus lebih baik daripada hari ini. Pandangan hidup

dan sikap mental yang demikian akan mendorong manusia untuk tidak cepat meraca

dipergunakan per satuan waktu. Derfinisi ini mengandung cara atau metode pengukuran.
Secara praktik metode ini sukar dilaksanakan terutama karena sumbedaya masukan yang
dipergunakan umumnya terdiri atas banyak macam dan dalam proporsi yang berbeda.
Peningkatan produktivitas dapat terwujud dalam empat bentuk, yaitu :
I. Jumiah produksi vang sama diperoleh dengan menggunakan sumberdaya yang lebih
sedikit
2. Jumiah produksi yang lebih besar dicapai dengan menggunakan sumberdaya yang

kurang
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sumberduva masukan dapat terdin atas beberana faktor produksi seperti tanah,
cedune, mesin, peralatan, bahan mentah dan cumberdaya manusia sendiri. Produktivitas
sicime-masing  laktor produks: fersebut dapai dilakukan batk secara bersama-sama
Dl hal . penmekatan produktivitas mmusia

merapaban sisaran strategis karena peningkatan produktivitas faktor-fikior lain sangat

tereantnne pada kemamnuan lenaes inanusiy » ane nnﬁumuii‘:aiiml'ﬁwn.

24 Sistem Pengupahan

Metnrut Sukirno (1992), bahwa upah diartikan sebagal pembuangunan balas jasa
tisik maupun mental vang disediakan oleh tenaga kerja kepada para pengusaha. Dengan
demmkian, dalam teori ekonomn tidak dibedakan pembayaran atas jasa pekerja-pekerja
tetap dan profesional dengan pembavaran terhadap pekerja kasar dan tidak tetap.

Sistem pengupahan di suatu negara biasanya didasarkan kepada falsafah atau
teort yang dianut oleh negara tersebut. Teori yang mendasari sistem pengupahan pada
dasamya dibedakan menurut dua ekstrim. Ekstrun pertama didasarkan pada ajaran Karl
Marx mengena teori miial dan perteniangan kelas. Sistem i umumnya dilaksanakan di
negara-negara penganut paham komunis. Yang mendasari teori Marx adalah teori nila
dan asas pertentangan kelas yang kemudian menjurus ke pembentukan masyarakat
utopia bahwa tiap orang harus bekerja menurut kemampuennya dan tiap orang
memperoleh upah menurut kebutuhannya. Dengan kata lain bahwa upah sesuai dengan

tingkat kebutuhan seseorang.




Eheiting heaua didasarkan pada teor! pertambahan produk marginal berlandagican
asumet perekonomian bebas. Sistemn kedva i wmumnya dipergunakan di negara-negura
vang digolongkan sebagar kapiiaiis atau liberal. Teor1t Neoklasik tn didasarkan pada
weare tnban pettambiahan hast anmreinal filktor produkss jasa dan moedal. Daban bl oo
upah imerupakan imbalan atas usaha kerja yang diberikan karyawan kepada pengusahi,

Sistemn pengupahan di Indonesia berada di antara dua ekstrim tersebut. Landasan
sistein pengupahan di Indonesia adalah Undang-Undang Dasar 1945, pasal 27, ayal (2)
dan penjabarannva dalam Hubungan Industnal Pancasila.

Menurut  Simanjuntak  (1998) bahwa sistem pengupahan pada  prinsipnya

hargiab

mempunyal ingst sosial,

). mencerminkan pemberian imbalan terhadap hasil kerja seseorang,

s

memuat pemberian insentif yang mendorong peningkatan produkitvitas k

pendapatan nasional,

Upah sendiri dibedakan antara upah uang dan upah riil. Yang dimaksudkan
dengan upah uange adalah sejumiah vang vang diterima para pekeria sebagai pembayaran
dari pengusala atas pemikiran atau penggunaan lenaga fisik para pekerja dalam suatu
proses produksi.

Upah riil adalah tingkat upah kerja yang divkur dari sudut kemampuah upah

tersebut untuk membeli barang-barang dan jasa-jasa yang diperiukan untuk memenuhi
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hebntvhan-kebuwtuhan para pekeria. Upah ril vane diterima para pekeria tergantung pada
produktivitas kerja dari tenagakerja itu sendiri.

flenvaiaan menunjukkan bahwa fingkat upah berbeda-beda antar daerah, aniar
wehtonsmtar pernsahaan, babkan di dolwn perpsshaan sendirs, karena penentuan tingha
upair dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain : adanya beberapa pasar Kerja yang
tidak homogen. proporsi biava karvawarn terhadap seluruh biava produksi, jumlah dan
proporsi keuntungan perusahaan, kemampuan pengusasha mempengauhi harga, skala
perusahaan. tingkat etisienst dan manaiemen perusahaan, Serikat Pekerja, kelangkaan
tenaga, dan risiko kerja

Pengupahan di perusahaan-perusahaan juga berbeda-beda dalam penentuan skala
gaji pokok, tunjangan, komponen upah dalam bentuk natura, dan kondisi lingkungan
kerja.

Adanya perbedaan konsep upah antara karyawan dan pengusaha merupakan
salah safu masalah pengupshan yang dihadapi dewasa ini. Masalah lain vang dihadapi
adalah keanekaragaman cara pengupahan dan komponen upah, serta rendahnya tingkat
apah.

Upal vang sangat rendah tidak dapat dipertanggungjawabkan, baik dilihat dari
segi kemanusiaan maupun dari segl kelangsungan dan pengembangan perusahaan.
Dalam hal ini pemerintah berkepentingan untuk melindungi pekerja dan perusahaan
dengan mengambil kebijaksanaan penentuan upah minimun yang diarahkan unfuk

memenuhi kebutuhan tisik munimum pekerja dan keluarganya.
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2.5 Pendidikan dan Latihan Keria

Pendidikan dan latihan merupuakan galal sato faktor yang pemting dalar
pengembangan  sumberdaya manusia. Pendidikan dan laithan tidak  sajz menambalb
pepncetadntan,  tetygn za memnelotian ketranpiban bekeryn, dencan o
meningiatkan juga produkiivitas Keija.

Pendidikan dan latihan merupakan salah satu bentuk investasi sumberdava
manusia. Dalam investast ini yang dikorbankan adalah sejumlah dana yang dikeluarka
darne kesempatan memperoleh penghasilan selama proses investas:. Yang akan diperolel
setelah 1ty adalah tingkat penghasilan yang lebili tinget untuk mampu mencapar tingkat
konsumsi yang lebihi tngei pula. Investasi di bidang sumberdaya menusia (human

caprtaly dimaksudkan untuk meningkatkan produktivitas kerja

Asumsi dasar feort human capital adalah bahwa seseorang dapat meningfatkdfy “v~2 j

-

penghasilannya melalw peningkatan pendidikan. Hubungan antara pendidikan d u&%ﬂ
N
produklivifus Kerja dapal tercermin didamn tingkal penghasilan. Pendidikan yang lebis
tinggl engakibatkan produktivitas kerja vang lebih tinggi dan oleh sebab ifu
memungkinkan diperclehnya penghasilan yang lebih tinggi juga Namun, ada juga
faktor lain vang menentukan tingkat penchasilan selain pendidikan, vaitu pengalaman
kerja, keahlian, sektor usaha, jenis usaha, lokasi, dan lain-lain.
Lotihan adalah salah satu aspek sumberdava manusia (fenarn capifad). Latihan
dapat ditakukan di dalum mavpun di luar pekerjaan. Latiban yang dilakukan di luar

pekerjaan umumnya berstiai - formal. Laiihan ini dimaksudkan untuk meningkatkan

ketrampilan pegawai baik secara horizontal maupun secara vertikal. Peningkatan cecara
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Lutihan adalah salah satu aspek sumberdaya manueia fueman capital). Latihun
dapat dilakukan di dalam mavpun di lvar pekerjaan. Latihan yang dilakukan di luar
pekerjaan umumnya bersifal formal. Lahinan i dimaksudkan untuk memngkatkan
ketrampilan peeawar bak secara horizontal manpun secara vertikal. Peningkatan secara
horizonfal berarti memperluas aspek-aspek atau jenis pekerjaan yang diketahui.
Peningkatan secara vertikal berarti memperdalam pengetahuan mengenai suat® bidang
tertentu.

Latihan di dalam pekerjaan juga meningkatkan produktivitas kerja seseorang
Dalam praktek latihan seperti itu biasanya diukur dalam bentuk pengalaman kerja
Demikian juga masa kerja seseorang tidak mudah dicatat melalur survey, Oleh sebab 1t
tingkat wnur sering dianggap sebagai indikator masa kerja dengan asumsi bahwa masa
kerja adalah umur pada tahun yang berlaku dikurangi pada saat mulai bekerja

Para tenaga kerja baru biasanya telah mempunym kecakapan dan ketrampilan
dasar yang dibutuhkan. Mereka adalah produk dari svatu sistem pendidikan yang
mempunvai pengalaman-pengalaman yang diperoleh dari organisasi. Tidak jarang
adanya pekerja baru yang pada saat diterima tidak mempunyai kemampuan secara penuh
untuk melaksanakan pekerjaannya, baliwan tenaga kerja yng sudah berpengalaman pun
perlu belaiar dan menyesuaikan diri dengan perusahzan.

Nitisemite (1999), mengemukakan arti dari latihan kerja (fraining) adalah suatu
kegiatan dari perusahaan yang bennaksud untuk dapat memperbaiki dan
mengembangkan sikap, tingkah laku, ketrampilan dan pengetahuan dari para tenaga

kerja, sesuai dengan keinginan dari perusahaan yang bersangkutan.



Dengan  demnictan  lanhan  dunalcendlean  ndsle hanva  untke msaecimbanekoan

secara lebih efektif dan efisien.

Selanjutnya. Yoder (1997} wencemukakau babwa lIatithan et
pegawai dan mendorong mereka untuk memberikan jasanva dalam wakio yane febil
lama.

Sesuai dengan pendapat yang telah dikemukekan di atas tentang latihan, maku
dapat dikatakan bahwa peranan latihan kerja bagi para karyvawan dimaksudkan untuk
1. menambah pengetahuan
2. menambah ketrampilan
3. merubah sikap
4. merubah tingkah laku
Dengan tercapainya maksud-maksud di atas, maka diharapkan para karyawan feriatl
dapal melaksanakan pekerjaannya secara efektif dan efisien. Dalam pelaksanaan
program pelatihan kepada karvawan ini, kiranva perlu diperhatikan jenis latihan vang
dibutuhkan bagi para peserta latihan.

Ada dua kelompok kebutuhan latihan bagi sumberdava manusia dalam suato
organisasi, yaitu :
1. Kebutuhan untuk menyelenggarakan iatihan pkerjaan tertentu khususnya bagi tenaga

kerja baru atau lama yang belum berpengalaman. Disamping 1tu fidak tertutup pula

ketrampilan semata-mata, tetapi setiap tenagakerja yang telah dilatih dupat bekenn
kemungkinan bagi tenaga kerja lama yang prestasi kerjanya dianggap masih kurang.
|
|
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membertkas oanfaat yang ttmbal balik, baik dar segr wmdividy sebugar bagian dor
organisnsl manpun organisasi itu secara keselnuhan Latihan demmlian biasanya

dibertkan juga kepada {enagakerja yang telah lama bekerja dalam suawm organisas:.

selanpuva, dalwn fatithan kerja terdapat beberaps puisbagiun sosiran [ahhan,
yaiu
[, Twuan Laahan

Chnunmya tujuan latthan berhubungan erat dengan jenis darnpada latihan, Tujuan
lutihian punpinan berbeda dengan ienagakerja bary, demskian pula latihan para mandos
tidak sama dengan fyjuan latihan para tenaga stafl Walanpun terdapat perbedaan tujuan

masing-masing latihan, namun pada hakekatnya tujuan masing-masing latihan adalah

RHIITHE

Tujnan utama dan setiap latihan pada dasamya supaya masing-masing
latihan dapat melakukan pekerjaannya kefak lebih baik dan efisien. Tujuan jamn d
fatihan agar supaya pengawasan lebih sedikit, bilamana tenagakerja mendapatkan
pendidikan khusus dalam melaksanakan tugasnya, maka lebih sedikit kemungkinan vang
bersangkutan membual  kesalahan. Bila para tenagakerja lebih sedikit membund
kesaiahan, maka ponpman odak perlu menyediakan banyak wakiu untuk mengawas:
tenagakerpanya.

Drucker (1981) mengemuicakan baliwa ada tiga macam tujuan latihan, sebagai

berikul :
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Dricker (1998) mencamukaian bahwa ada tea macuin wvan Tatihan, seba
berikut :
a. ‘Tujuan latihan induksi, yaitu untuk membaniu pegawar menvelesmka
vang baru dan uniuk membeyion & gl

dan hubungan kepada pekerjanyi.

b. Tujuan latihan keria adalah untuk memberikan nstruks khosus cona e balsanakan
tugas-tugas suatu jabatan tertentu

c¢. Tupuan latithan pengawas adalah untuk memberikan pelajaran kepada pegawai-
pegawai tentang bagaimana memeriksa dan mengawasi pegawai lannya

Selanjutnya, latihan dimaksudkan agar peserta dapat lebih cepat berkembana,

disamping itu dapat pula mengtabilicasi tenaga kerja atau untuk mengurang: /chowr s
over. Para tenaga kerja yang mendapat latthan secara berencana membef kAl
kemungkinan untuk mengambangkan diri sendiri dan memangku jabatan yang \lek
tingei. Pada umumnya tenagakerja terlatih cenderung lebih lama bekerja dalam suaty. ok
T
instansi atau perusahaan yang memberikan kesempatan latihan, jika dibandingkan

dengan tenaga kerja yang tidak pernah memperoleh latihan dari instansi atan perusaliosi

tersebut.

2. Sasaran Yang Diharapkan Dari Latihan
Dengan latihan, meka pekerjaan dibarapkan dapat dilakukan secara lebih efekiif
dan efisien. Sebab dengan latihan tersebut diusahakan untuk dapat memperbaiki dan

mengembangkan sikap, tingkah laku, ketrampilan dan pengetahuan dari para tenagakerja
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sesual dengan keingmannys Beberapa sasarmn vang nunn deapar doneng mousadnken

latihan, antara iy -

d.

—
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Pekerjaan diharapkan lebih cepal dan lebih bark, varbn acar pelierpnn didakafcm
vz carn vane cepal diny bark darpada vane tedab dibadadon,

Penggunaan bahan lebih hemat, yaitu bagaimana pemakaian bden-babig produls)
ceefisien mungkin dan kerusal an-kerusakan vang teriadi lebil kecil

Pengeunaan peralatan dan mesin lebih tahan lama, adalal dapat eneniane
kerusakan-kerusakan dan memperpanjang wmur peralatan

Angka kecelakaan diharapkan lebih sedikit. yaitu bagaimana memperkect] tinghat
kecelakaan pada pelaksanaan praktek, karena kecelakaan memmbulkan kerugian
yang sangat besar

Tanggung jawab diharapkan lebih besar, vaitu dengan adanya pendidikan dan latihan
dapat 1..emngkatkan rasa tanggung jawab para tenagaker)a tersebut

Kelangsungan hidup suatu instansi atan perusahaan dibarapkan lebih terjamin, yaii
bagaimana para pimpinan dan tenagakerja itu sendiri menjaga supava perusahaannva
bertahan dan dapat meningkat. Dengan demikian, setelah latihan tersebut diharapkan
para peserta dapat melaksanakan tugas-tugas secara elektif’ dan efisien. sehinea

kelangsungan hidup perusahaan dapat lebih terjamin.

2.6 Industrialisasi di Indonesia

Proses industrialisasi dan pembangunan industri sebeparnya menipakan satu

jalur kegiatan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat dalam arti tingkat hidup yang
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memnekatkan  produktinvitas tennesz nomindra disertar wsuba ontok welnaskan cuane
tingkap kegiatan manusia Denean donakian pertnasan lapancan kenja produkid” dapat
dinsahakan agar nilay tambah ekonon semakim besar

Industrr nastonal Indonesta, wanwrnt Departemien Porindustiian dikelompoklan
memadt tiga kelompok besar, v
1. Industri Dasar yang melipuft kelowpolk Industrr Mesm dan Loga Dasar (IMLD)

dan kelompok Kwmua Dasar (11D) Vang termasuk (IMLD) antara lam o dust
mesm pertaman, elektromka kereta apy, pesawat tevbane, kendaraan benmotor, bes
bapa, alwninnun, fembaga, dan sebagamya Sedongkan vang ienmasek dalam 153
antara lain  industnn pengolahan kavu dan karet alam. industri pestisidie tndustr
pupuk, industri semen. industrn batubara, indasint sihikat, dan sebavainy e

Ditinjan  dart musinva. Industry Dasar mempunvay sse untuk eninekatkan
pertumbahan ekonomi, membantu pemjualan struktur andustri, dan bersifat padat
modal. Teknoloei tepat euna yane digunakan adalah teknologr mayu, terup dan tdak
padat karya, namnun dapat mendorong terciptanya lapangan kerja baru secara besar

sejajar dengan tumbuhnya mduster il dan keeraran ekonomt lamnvar




ndusien Feonf yane weliputi mdustrr pangan (makanan . wnonnan, tembakan ),
mduetrt candang dan kulit (teketil, pakatan jadi, serte barang dan kulity, wdust
funra dan bahan baneunan (mndusiny kenas, perceiakan, penerbrian, barane-barane
Eopbastdon Bon-Lan), mdustor gadim bodan focam, don nedusin oy
westn lsteike alat-alat thnu pengetahuan, barang dart Togam, dan sebagaimya).
Felompok Industry Fleetl wa mempunval mist melakeanakan pemeratasn. Teknoloom
vang Jdiouakan  adalah  teknologi ineneneeh atan sederhana, dar padat karva
Pengembangan mdustrt kecil i diharapkan dapat menambah kesempatan kerja dan
mesinghatkan nilai tambah dengan memanfaatkan pasar dalam negeri dan pasar luar
newert (ekspor).
Industrs Hilir yate kelompok Aneka Industri (Al) yang meliputi mdustrn yane
mengolar sumberdaya fwian, ndusirn yang mengoiah hasil pertambangan, indusu
vang mengolah sumberdaya pertaman secara luas, dan lain-lain. Felompok Al mm
mempunyar  onst mepingkatkan  pertumbuban  ekonomi  dan  atan  pemerataan,
memperiuas kesempatan kerja, tidak padal modal, dan teknologi yane digunakan
adalal teknologi menengah dan atau teknologi maju.

Pengelompokan industri  menurut  junlah  tenaga kerja vang  dipekerjakan.

menurut Biro Pusat Statistik, dikelompokkan menjadi empai bagian, vaitu

Pt

Perusahaan / Industi1 Besar, yika mempekerjakan 100 orang atau lebih
Peiusahaan / Industri Sedang, jika mempekerjakan 20 sampai 99 orang

Perusahaan / Indusiri Fecil jika mempekerjakan 5 sampar 19 orang.
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{termasnk tenaga kerpa yang tidak dib:

Pertumbunan pendudok  vang  cukap besar  dl wegarn-negara  berikembang
menambah kenumitun masaleh-masalah pembangunan. Dapat diketakan bahwa masalab
penduduk merupakin salals saiu masalal pesnbangunan vang paling utawna dan paling
sukar diatasi. Pada masa i setizp tahun ditaksir bahwa penduduk dunia bertambah
sebanyak 75 sampai 80 juta jiwa, dun daripadanya sebanyak 65 juta marupakan
pertambahan penduduk di negara-negara berkembang.

Sejak lama orang menyadari baliwa pengurangan lajn perkembangan penduduk

di neeara-nepara berkembane merupakan janekah penting vang harus difakukan w

dan ftistologis  sehlungga  menunbulkan  berbagar  kerumifan untuk  mengurangi
perkembangan penduduk vanp laju tersebut dengan baik dan dalam waktu yang relatif
singhat.

Perkembangan penduduk dunia vang besar jumlahnva disebabkan oleh dua
faktor, yang pertama adalah jumlah penduduk yang sudah terlalu banyak. Semenjak
permulaan abad 1m bhingga sekarang. vaitu dalam waktu tigaperempat abad. penduduk

dunia telah berkembang dari sebesar 1,6 milyar menjadi 4 milyar. Pertambaban
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pendudiuk  yang despiaun besarnyvae defam wakin vang sinphat tereebit belum permnah
terjadi dalam cejarah. Pada periengalan abad ketujuhbelas (tahun 1650) penduduk dunia
ditaksir berpumiah S45 juin pwa dan saiu setengsh abad kemudian vaitu pada tahun
FRO0 pendudok dunse beon bependab “on uta Berasn dudam waldn satn setencsh abad
tersebut penduduk dunia berjumiahi 1.608 juta jiwa, i berarti bahwa pada abad
kesembilanbelas penduduk duma bertambah sebanvak kurang lebih 702 juta Secara
relatif perkembancan ini belum boleh dikatakan sebagai perkembangan penduduk yang
serius. Ledakan perkembangan penduduk adalah perkeinbangan penduduk yang sangat
berlebihan.

Berdasarkan uraian di atas, maka pengertian penduduk menurut David Lucas
(2000:25) gebagai berikut

“Penduduk adalah sekelompok orang atan masyarakat yang mendiami dataran
bumi dan mengadakan interaks: antara satu kelompok dengan kelompok lain atau antara
orang per orang”.

Dari pengertian di atas dapat dikalakan bahwa pada dasamya mahluk hidup
dalam hal ini manusia memang selalu berinteraksi antara penduduk yang satu dengan
vang lainnva. sehingga dengan adanya interaksi tersebut maka masyarakat saling
mengetahui satu sama lain dan jika hal tersebut terjadi antara wauita dan pria, maka
masyarakat tersebut saling berhubungan iebih intim pada tingkat atan jenjang
perkawinan dan menghasilkan keturunan serta menyebar ke seluruh penjuru dunia dan

dari penyebaran tersebut akan menghasilkan penduduk baru dan pada akhirnya jumlah

penduduk di atas bumi ini semakin padat.
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whepes i B corhembanosn pendidnke tersebut di atas, maka penduduk atau
cekelompok pendudnl peripakan fingsi darnt menghasilkan barang dan jasa yang
dibminiitan ofeh sefiap vaision Monbanas kebuinhan masvarakai aiau penduduk

konanny Lhaeak ovastn Ralthae dalan

™ 1! i [l YA AT S eatales MR P
P B N A I LA S O LU B I B RS S o TR T S O

“Dalars suatn kehidupan manusia terdapat konthk antara dua kebutuhan
pokok munusia vatn Kebutuhun akan makanan dan vafsu antara jems
kelwnm (hebunean seks) Apatala bahan makanan memingkat, maka tanpa
dikendalikan penduduk akan bertambah hingga batas maksimal persediaan
bahan makanan ateu dapat  dikatakan pula  diasumsikan  sementara
penduduk  bertambah secara deret ukur (1,2.4.8,16.....) dan kebutuhan
akan sandang dan paiean inenurut deret hitung (1,2,3.4,5,....).7
Berdasarkan pennkiran dart teort Malthus tersebut maka dapat dikatakan babwa
bila penduduk suate negara berjumlah 11 juta akan menjadi 2 kali lipat setiap 23 tahun
dan persediaan bahan makanan cukup untuk 11 juta penduduk, maka setelah 25 tahun
penduduknya bertambah 22 juta dan bahan makanan yang ada cukup untuk 22 juta
penduduk. Sefeiah 50 tahun penduduk akan tumbuh menjadi 44 juta, fetapt persediaan
bahan makanan untuk 33 juta penduduk, dan kalan dianalisis lebih mendalam maka akan
terjadi eksploitasi terhadap lingkungan kelidupan mahluk lainnya serta akan berdampak
pada pencemaran lingkungan sebagai akibat dari semakin besamya tingkat kebutuhai
masyarakat.
Sedangkan pengertian lamn dari melakdalmya jumlah penduduk sehubingan

penjelasan di atas, maka menwrut Iraswan dan Suparmoko (1992:74) sebagai berikut :




“Dan banyakiiya pemeiian yang  diludean  meke  diberdin ol
penyebab utama yang menentukan perkembangan  pesduduk  adulsh
tingkat kematian. tmgkat kelaliran. dan tingkat perpindahan pendidik
{migrasi). Dua f{aktor pertwma vang saneal besar perania
mempencauln lape pertienboban pendudule et o

penduduk yvang besar secara absolut akan berfambah lebih cepai darpuis

jumlah penduduk yang lebih kecil mavpun laju pertumbuhannya samia.”

PR | o =k 2 o ; i = o 5 > 3
Berdaswkan pengeritan di atas, maka setiap manusia soembuluhias b,

minuman, pakaian, dan perumahan serta pelayanan kesehatan agar tinghkat popuiasinua

dapat bertahan, dan kesemuanya itu sangat bergantung pada kesedinan alam scbagul

penyedia kebutuban manusia dan manusia sendirt sebagai pelaku dalam menghasiikan

kebutuhan mereka sendiri. Untuk itu, maka manusia sebagai  mabluk  lidiy

membutuhkan sandang dan pangan serta ketersediaan dari sandane dan panean (efs

merupakan produk dari manusia sebagai faktor produksi.

(199

Disisi lain fungsi manusia atau penduduk menurut pakar ekonomi J.I. Jigin "
2:521) mengatakan sebaga benkut :

“Manusia adalah merupakan suatn modal dalam pembangunan, untuk ity
gebagal sumberdaya manugia pengertian pembentukan modal manusia
adalah proses memperoleh dan meningkatkan jumlah  orang  vang
mempunyal keahlian, pendidikan, dan pengalaman vang menentukan bagi
pembangunan ekonomi dan politik suatn negara Pembentukan modal
manusia dikaitken dengan investasi pada manusia dan pengembangannya

sebgai suatu sumber yang kreafif dan produktif”.
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2.8 Kerangka Pikir

Kerangka Pikir Penyerapan Tenaga Kerja

Industri Udang PT. KIM A di Kota Makassar

PT. KIMA |

! Unit Industri Udang !
1' di Kota Makassar |4_ )
]

‘l |
. S '

Sceberapa besar kontribusi Industri Udang |

pada PT. KIMA di Kota Makassar ‘

dalam menyerap Tenaga Kerja J
Penyerapan r AngKatan kerju ’ '

Tenaga Kerja < di Kota Makassar :

Model Analisis

Analisis Kontribusi :
Y] e ————
Sj = —— X 100%

]

Hasil Pembahasan

4

l Feed Back
Rekomendasi -
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mengangkat hipotesis sebugai berikut
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Daerah dan Wakiu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota Makassar. [bukota Propinsi Sulawesi Selatan
vang merupakan pusa. perdagangan di Kawasan Timur Indonesiz. Lokasi penelitian
dipusatkan di Kawasan Industri Makassar vang merupakan pusat industri udang di

Sulawesi Selatan.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

a. Observasi (pengamatan), yaitu penelitian yang dilakukan dengan mcngan*t'

win2

meninjau langsung beberapa industri udang yang terletak di Kawasan | dustri-, .ov

Makassar.
b. Dokumentasi, yaitu penelitian yang dilakukan berdasarkan dokumen-dokumen

dan data-data yang dibutuhkan dan menjadi bahan acuan dalam penelitian ini.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Adapun jenis dan sumber data yang menunjang dan digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :



Yaitu data yang diperoleh  denpan welakukan wawsnears lungsong dengan
responden yang dalam hal un bebersps pengnsali vane beresval i badane indus

PRatiaiye

AR IR IPTE, ISITERN |l T ST, W1 T, DY e
HIGUS g i r.oid MluRiissar,

[~

Data Sekunder
Yaitu data vang tersedia pada instansi terkait seperti Dadan Pusat Statistik di Hota
Makassar. vang menyangkut data penduduk. angkatan kerja, serta pustaka lam vang

ada kaitannya dengan obyek penelitian ini.

34 Metode Analisis

Untuk menenji hipotesis vane teiah dikemukakan sebelunmnya. maka data yang
diperoleh diolah, kemudian dianalisis secara kuantifatif dengan menggunakan metode
sebagai berikut :

1. Analisis kontnmbusi penyerapan tenaga kerja untuk menghitung prosentuse penduduk
yang dapat diserap oleh indusini ndang pada suain periode ferteniu, yaini
mengeunakan nunus regresi sederhana sebagai bertkut

TR t o S
* v I ST

dimana :

Sj = Kontribusi penyerapan tenaga kerja (%)

Jumnlah tenaga kerja di indusiri udang periode terientn (orang)

&
|

Jumlah angkatan kerja pada periode tertentu (orang

<
Ii



2. Anansix Bualiiatif

Untuk melihat gambaran mengenay perkemboanean tennen kerja di Fota Makacsu

15 Pefinivi Ii:r:'l'.l'.ilutb‘!
Untuk memperjelas pemahaman  mengenal  vanabel-variabel yane  digunakan
¢lam analisis, maka variabel-variabel tersebut didetinisikan sebagar berikut

1. Tenaga kerja adalsh penduduk vane telah bekerja atan sedange bekerja, yvang sedang
£ i p ) i s ; :

mencar pekerjaan, sedang bersekolah. dan menguris mimah tangga.

b

Angkatan Kerja adalah adalah penduduk yang sedang bekerja (pekerja) dan sedang
mencari pekerjaan (penganggur).

3. Produktivitas adalah kemampuan vntuk menghasilkan barang afan jasa
meiaksanakan pekerjaan.

4. Pekerja adalah orang vyang melakukan kegiatan  ckonomn  dengan

memperoleh penghasilan,
5. Penganggur adalah orang vang tidak bekerja sama sekali.
6. Penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang dapat ditampung untuk

dipekerjakan pada suatu unit industri.



4.1 Readaan Geoerabi daa booas W ity i

Foota Makassar adelal tbokota Propinsi Sulawesi Selatan vange berada pada
bacizn barat pulan Sulaswest dengan ketinggian 6,25 meter dari permukasn lant, terletak
pada posisi 1197 24°17°358" Bupor Timnor dan §° 8°6°19" Lintang Selatan dengan batas-

batas wilayab ;

1. Sebelah Utara F.abupaten Pangkajene dan Kepulauan
2. Sebelah Thumer @ Kabupaten Marog

3. Sebelah Selatan  : Fabupaien Gowa

4. Sebelzh Barat . Selat Makasear

Sebagar ibukota Propinsi Sulawes) Selatan, kota Makassar juga merupakan pinto
gerbang dan pusat perdagangan untuk Fawasan Timur Indonesi. Letak yvang strategis i
menjadikan kota Makassar sebagai pusat kegiatan ekonomi dan tumpuan harapan bagi
angkatan kerja untuk memperolel penghidupan vang layak di wilavah Fawasan Timur
Indonesia.

Wilayah pemermtahan kota Makassar seluas 17577 km persegi yane secara
administratif terbagi atas 14 kecamatan, 143 kelurahan, 885 RW. dan 4446 RT.

Berdasarkan pencataian stasiun  meteorologi Maritim Paotere, secara rata-rafa
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rata kecepatan angm 3.4 knot,

1 T

Pendudnik Hota Makassar pada talun 2004 tercatat sebanvak 1.179.023 niwa
yang terchn dany S82.382 lala-lake dan 596.641 perempuan. Jumlah penduduk Kota
Makassar tabun 2003 tercatat sebanyak 1.160.011 jiwa.

Komposisi penduduk menurut jenis kelamin dapat ditunjukkan dengan rasio jenis
kelamin penduduk Fota Makassar, yaitu sekitar 97,61 persen, yang berarti setiap 100
penduduk wanita terdapat 97 penduduk aki-laki.

Perkembangan penduduk pada suatu wilayah terjadi disebabkan oleh beberapa
hal. seperti  tingeinya angka keiahiran. adanya perkawinan pada usia muda, serta adanya
urbanisasi. Ketiga hal pokok im tidak dapat dihindari perkembanganya. Pada point
tingginya angka kelahiran dan perkawinan usia muda, hal ini sering terjadi pada negara
yang sedang berkembang khususnya di Indonesia, sedangkan urbamisasi dapat terjadi
karena pembangunan indusiri di perkoiaan yang membutuhkan banyak tenaga kerja.

Aspek urbanisasi ini sangat sukar dihindari karena mengingat Kota Makassar
sebagal pusat perdagangan di Kawasan Timur Indonesia dan mobilifas penduduknya
vang tinggi, maka Kota Makassar juga menjadi incaran para pekerja atau kaum urban
untuk mencari pekerjaan di daerah ini. Keberadaan tersebut akan menciptakan urbanisasi
regional dan nasional seperti banvaknva penduduk dari propinsi lain atan daerah yang

ada di wilayah Sulawesi Selatan masuk ke Kota Makassar untuk mencari pekerjaan.
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Rt Rabg o achan e adalal o melagiilan pepdidikan

karena varann eckolah dan perenruun tineer vane tersedia di Fota Makasear

Pepvebaran pendodnk boota Makassar nka duner menorui Kecamaian, maka
! sk vate sebanvak
143 9878 atiu selitwr 1221 persen dwi total pendoduk, disusul Fecamatan Rappocini

sebanyak 136 128 yiwa (11.55 persen). Fecamatan Panakulkane sebanvak 129.240 pwa
{1698 persend, dan vane terendah adalah Fecamatan Ujung Pandang sebanyak 27.165
Jiwa (2.30 persen).

Ditinjan dart kepadatan  penduduk per kilometer persegi, maka Fecamatan
Makassar merupakan kecamatan vang terpadat, vaitu 31.408 jiwa per kiiometer persegi,
dicusnl Fecamatan Marigo cebanyak 28.744 jiwa per kilometer persegi, Kecamatan
Bontoala sebesar 23744 pwa per kilomeier perseqr. Sedang Kecamatan Biringkanaya
merupakan kecamatan dengan kepadatan penduduk terendah, yaitn seki'ar 2,460 jiwa
per kilometer persegt, kemmdian Fecamatan Tamalanrea sebesar 2.646 jiwa per
kilometer persegr, Kecanatan Mangeala sebanvak 3828 jiwa per kilometer persegi,
Fecamatan Ujung Tanali sebanvak 7.658 jiwa per kilomeler persegi, Hecamatan
Panakkukang sebanyak 7.580 jiwa per kilometer. Wilayah-wilayah vang kepadatan
pendudukitya  masih rendah  tersebul memungkinkan uwuk pengembangan daerah
pemukiman atau menjadi kawasan industri, seperti di Kecamatan Biringkanaya,
T'amalanrea, dan Manggala.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penduduk kota Kota Makassar setiap

tahun mengalami peningkatan baik yang ingin mencart pekerjaan, maupun yang ingin
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pendidikan, Pada tahun 2000 juniah pendeduk Kota Makassar beriumiah

L1o0019 pwa hingea tahun 2004 pertumbuhan penduduk semakin besar hingga

mencapar 0079023 pwa. Adapun perkembangan jumizh penduduk di Fota Makassar
tuhel d Lenarah am -

Tabel 4.1

Perkembangan Jumlah Penduduk di K ota Mukassar

Tadwin 2000 — 2004

; - —_'T Laki-laki ! Perempuan Jumiah Pendudok Per!—:embang.;n_ ]
| Tahun (11wa) (jiwa) (1iwa) (%)
2000 | 544.731 555.288 1.100.019 -
2001 | 549362 579.654 1.129.016 2,64

{l

| 2002 563.018 584.259 | 1.147.277 1,62
2003 | 574.733 585278 1.160.011 1.1

.l‘——'—_- - / ™
| 2004 | Se2i382 | S596.641 1.179.023 1%4

H i 1

Sumber : Radan Pusat Statistie Kota Makassar

Berdasarkan tabel 4.1 jumlah penduduk di atas, maka tampak bahwa pada
2000 jumlah penduduk Kota Makassar sebanyak 1.100.019 jiwa dengan perincian
544.731 pwa berjems kelamin laki-laki dan 555.288 berjems kelamin perempuan. Tahun
2001 jumlah penduduk menjadi 1.129.016 jiwa dengan jumlah penduduk perempuan

lebih banyak dari laki-laki, perturbuhan jumlah penduduk sebesar 2,64 %. Tahun 2002

jumlah penduduk bertambah menjadi 1.147.277 jiwa atan tumbuh sebesar 1.62 %

dibanding tahun sebelumnya, dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 563.018 jiwa
dan jumlah perempuan sebanyak 584.259 pwa Tahun 2003 jumlah penduduk Kota

Makassar sebanyak 1.160.01' jiwa atan tumbuh sebesar 1,11% dibanding tahun
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sebelunuiva dengan punich fwda-iaki sebanyak 374.733 nwa dan perempuan sebanyak
ST 37 ATUT. o o Vey A | p x . - i3

83278 pwe Fenmdion talhig 2004 punlali penduduk menjadi 1.179.023 jiwa atan
tnubolr sevesar 64 Ya densan panlah faka-iake sebanyak 582,382 jiwa dan jumlah

Certuinbahan penduduk di Bota Makassar vang relatif cukup besar, jika
dranahists mempunvar dwnpak batk sosigl. ekonomt. manpun pertahanan Keamanai,
Perubahan-pernbahan - dalam bidang kehidopan, yang secara langsung mempunyai
dampak  psikologis  termtama  timbulnva  pemnkiran-pemmkiran  mdividualistik  dan
wpentingan masing-masing individu terutama yang disebabkan oleh kebutuhan sosial-
ekonomi menyebabkan setiap individu  berusaha untuk eksis dalam menghadapi
pertbahan jaman yang semakin culit untuk mempertahankan kehidupan yang penuh
dengan kesulitan ekonomu, terutama dalam memperoleh lapangan pekerjaan sebagai
sumber pendapatan dan penghasilan dalam menghidun keluarga dan pribadi masing-
masing individu. Dampak lain yang ditimbulkan oleh tingginya jumlali penduduk Kota
Makassar adalah aspek vegatif’ dari tingkat pengangeguran yang finggi, dimana jumlah
pengangeuran yang besar dapat menyebabkan gangguan keamanan yang disebabkan
oleh tindak kriminalitas. Disamping itu. dencan semakin  meningkatnva junlah
penduduk !Zota Maksssar, maka lshan-lahan pertanian yang adz juga telah berubah
menjadi  kutup-kutup pertumbuban ekonomi baru yang berupa kompleks-kompleks
perumahan, pertokoan. Hal ini tidak dapat dihindari karena dorongan permintaan

masyarakat akan perumahan, disisi lain kepadatan penduduk juga membutuhkan ruang
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weban DOITIPG Stana epofias] $Upert jaiun tuya yau merupakan salsh sam penyebab
sermakin berkuranenva laban pertamian dy Fota Makassar,
rubin-perubaiog vang wrade seper vang dijelaskan di atas tidak terlepas
e Rependududem bahwa semalan
besar |r-:-i'ii-."*nlu‘n’i_ﬁ-;u: _iiitui;::i (wmimin:-._ ikt seinakin scmpit pergcrakml sektor
pertantan dan akan mendorong peresraban sektor barm seperti industri dan jasa. dan
kalan hal s terus terjady naka pada tahun-tahun selanjutnya pertumbuhan penduduk
menetkmti deret mtung sedangkan perfumbuhan akan sandang dan pangan mengikuti
. Akan tetapt, walaupun demtkian pertumbuohan penduduk di Kota Makassar
masih berada di bawah 3% per tahun
Pemerintah Mota Maokascar harue memberikan colusi cupaya masalah jumlah
penduduk  yang besar wn dapat terserap dalam lapangan pekerjaan. Disamping 1tu,
pemerintah Juga harus menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan tenaga kerja
agar tingkat pengangewran bdak semukin besar. Program Keluarga Berencana perlu
terus  digalakkan  supava  angka  kelahiran vang merupakan penvebab tingginya

pertuinbulian penduduk tidak semakin besar.

4.3 Perkembangan Pencari Kerja Yang Ditempatkan di Kota Makassar
Sebagaimana vang dijelaskan oleh Simanjuntak bahwa angkatan kerja adalah
penduduk yang sedang atau sudah bekerja, yang sedang mencari pekerjaan, dan yang

melakukan kegiatan lain seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga, walaupun
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sedang fidak bekerju merele dhanagan ©oomn Dol wmann scomituewenbny dapat ko

halbara
1eRer|a

Berdasarian penscorian anolaian Kerpn i gt g e n ears besgr anekatan

i 1 i 1% 1:y
\.t_.l_._.__‘ e PN T [ . e s I - 1 = o g - I (. 3 N
VLS dl sevaial  pusal segiatadi chondlind ti Taot\ersatid 1 I naoiesia g

menchadapt masalah  dalam  Kelenseakeryaan sepatt bneainva anghatan Kerpa dan
rurangiya lapanean Keija vang dapat menmapune tenaca keja vang ada,

Jumlah angkatan kerja vane ada i Foota Makassar setiap tabun mengalam
peningkatan seiring dengan bertambalnys lulusan S, SLTP, SUTA, dan pergwuan
tingel. Lulusan perguruan tingel mervpakan angkatan kerya vang terdidik, disamping it
masth tingginya angkatan kerja tdak terdidik vang semuanya bertujuan  mencari
pekerjaan. Dt sisi lain lapangan pekerjaan atan permintaan akan tenaga kerja dengan
kondist ekonomi saal im yang dilanda knsis relutif saneat rendah bahkan dalam setahun
penyerapan tenaga kerja yang ada sangal terbatas. Jika hal in terus berlangsung, maka di
Fota Makassar akan banvak dipmmpar pengeanggnr batk vang ferdidik manpun fidak
terdidik.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka menurut data dary Badan Pusat Statistik
Foia Makassar maka jumlah pencari kerjn vang ditempatkan, divrai menurut tingkat

pendidikan adalah pada tabel 4.2 di bawah i
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fabel 42

Pencary Merja Yoang Ditempatkan Menurut Jenis Kelamin

i Flota Makassar, Tahun 2000 — 2004

Y Perempuan 1 Jumlah I Pertumbuhan 1

R RIRY : LOTanes forangt | forans) (s
i . |
u — = g e e e S
| LN e e necrges s ! = . - 8§
2000 123R 1 1,025 *| 2263 -
| I
w01 1,795 !_ 656 :' 2.451 | 831 |
P02 | 1432 | 1147 | 2579 | 522
{ N B B | ~ i B
L2003 1 2568 | 1676 | 4.24) 64 44
b —— 4
! 2004 i 780 | 737 1512 -64.23
| |

Simberr - Radarn Pesat Statisidy Kota Makassar

Berdasarkan data statistik di atas, maka pada tahun 2000 jumlah pencari kerja
vang ditempatkan berjumliah 2.263 orang dengan permncian 1.238 orang laki-laki dan
1028 orang perempuan. Tahun 2001 jumlah pencari kerja yang ditempatkan semakin
meningkat yaitu sebanyak 2.451 orang atau tumbuh sebesar 8,31 % dengan perincian
1.79% orang laki-laki dan 656 orang perempuan. Kemudian pada tahun 2002 jumlah
pencart kerja yang ditempatkan semakin meningkat yaitu sebanyak 2.579 orang aiau
tumbuh sebesar 5,22 %, dengan permcian 1.432 orang laki-laki dan 1.147 orang
perempuan. Pada tabun 2003 jumlal pencari kerja yang ditempaikan semakin bertambah
vaitn sebanvak 4.241 orang atau mengalami pertumbuban yang sangat tinggi dibanding
tahun-tahun sebelumnya, yakni sebesar 64,44 %o, dengan perincian jumlah laki-laki
sebanvak 2565 orang dan jumlah perempuan sebanvak 1.676 orang Kemudian tahun

2004 jumlah pencari kerja yang ditempatkan imengalami penurunan menjadi 1.517 orang
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man gmensiug sebeswr 0403 Yo dibnmdine b sebelumnyi dengan perinetun juniah
luki-laki sebuyak 780 orang dan jumlah perempnan sebanyak 737 orang

Jika disunsk peniah pencart kern vane difempatkan berdasarkan daia-data di

apatien menduduka peint tertmgee

sejak fahun 2000, Bal i menunjukkan badnaa banvak dar pencari kerja di Kota

Makassar memperoleh  kesempatan  untuk  bekerja,  vang  berarti  bahwa  tingkat

pengangouran berkurane. Persentase pertumbuhan jugn mencapai angka yang tertinggi

L= a7

vakm 64.23 persen dibanding tahun sebelunmva. [ndikasi dari hal tersebut bahwa terjad;

chotomi yang oukup bak di Hela Makassnr sslamz tabun 2003, karena
terbuka [apangan kerja vang culup besar bagi pencan kerja. Jadi secara makro ekonomi
terbukanya  lapangan kerja merupakan wdikator adanya pertumbuhan ekonomi baik

secard nastonal, manpinl secyrd recronai

4.4 Perkembangan Pencari Kerja di Kota Makassar

Sepertt  yang el dikenmkakan  sebelmnnya  babwa  proses terjadinya
penempaian fenaga kerja atau hubungan kerja dinamskan pasar tenaga kerja. Jika
seorang  pencart  kerja nasnk dalam pasar tenaga  kerjo berartt orang fersebut
nienawarkan jasaiya dalwn pasar tenaga kerja untuk kegiatan produksi, apakah orang
tersebut sedang bekerja atan mencari pekerjaan.

Tidak jaub berbeca dengan definisi penganggur seperti yang dikemukakan oleh
Stumanjmtak bahwa pengangeur adalah orang vang tidak bekerja sama sekali atan

bekerja kurang dari dua hari selama seminggu sebelum pencacahan dan berusaha
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secinporoich pokorjnan Pada dasamiya seseorang bekerja untuk  memperoleh

penghasilan. Ada pekerja yang berusaha mencari pekerjaan lain untuk memperoleh
penehimstian vang lebih tinggi. ietapi pengeritan penganggur yang penuils znalisis
Badan Pusat Statistk Kota Makassar.

Berdasarkan data Stahistik Kota Makasear. maka jumlah pencari kerja vang

sedang mencari pekerjaan di Kota Makassar dapat dilihat pada tabel 4.3 di bawah ini :

Tabel 4.3
Penecari Ferja Dirinct Menumt Jenis Kelamin

di Kota Makassar, Tahun 20600 — 20604

: Luki-Laki | Perempuan Jumlah | Pertumbuhan

: 2 '

2000 9.562 8.833 18.395

Tahun (orang) (orang) (orang) %) /\
-y t. b 'l-
- # b

|
|
|

2001 10.856 12.438 23.294

2002 13.676 15.639 20315 |

2003 15827 17.734 3561 |
L2004 19.182 23.249 42.430 26,43

| s |
Sumber : Radan Pusat Statistik Kota Mcekassar

Berdasiokan data statistik di atas, maka pada tahun 2000 jumlah pencari ketja
yang belum memperoleh pekerjaan sebanyak 18.395 orang dengan perincian laki-laki
sebanyak 9.562 orang dan perempuan sebanyak 8.833 orang. Kemudian taum 2001

jumlah pencari kerja meningkat menjadi 23.294 orang atan tumbuh 26,63 % dibanding
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wrn seteinne s denenn permcian qendah laki-lake sebanyak  10.856 orang  dan

peremptig sebagyvall 12 138 grang. Femndian tshun 2002 jumlah pencari kerja makin

=g

] i . AR L3 - L s I 1 W
2 Al BHIMI ScDesAr S0 ,62 Yo IDANAINE tanun Lo |

T R0 FEA T AU TR RA 18 ' (531

i pwmlab percimpnan
sebithyal 15 087 ot L 2003 pundab peacari kerja yang belum memperoleh
peketan mencalwn penekatan vane Udak terlaln besar dibandimg tahun sebelumnva

e
) 1 )

3561 ovang atan twnbub o sebesar 1448 persen dibanding talun

Vakii  sebanvak
sebelumnva dengan pumlah laki-laky sebanvak 15.827 orang dan jumlah perempuan
17734 orang Pada tahun 2004 jumlah pencart kerja di Kota Makassar
semakin memmekat menjadi 42,430 orang atau tumbuh sebesar 26,43 % dibanding tahun
sebelunnva, dengan permcian junlah laki-laka cebanyak 19182 orang dan jumlah
perempuan sebanyak 23,249 orang

Jika disinal data-data angka pencan kerja di atas, maka jumlah pencary kerja di
tlota Makassar sctiap talimn mengalaum peningkaian. Jumlal pencan kerja yang besar ini
mengindikasikan punlah pengangeuran varig cukup besar. Untuk mengantisipasi hal-hal
negatif dari tingeinya angka pengangeuran, maka pemnerintah sebaiknya mengambil
langkah-langkah dan menvusun kebijakan yang signifikan dengan usaha mengurang:

(a pengangauran ini.

Kalau dikaji dari aspek penyebab tingginya pengangguran pada suatu daerah,

maka pemerintah  khususnya Pemerintah Kota Makassar seharusnya memikiikan

bagaimana solusi untuk mengurangi angka pengangguran yang tinggi di Kota Makassar.

Salah eatn alternatit’ yang dapat dilakukan yaitu dengan memberi kemudahan bagi




mvestor umuk benmnvesius: i Kota Makassar, bwik vestor dalam negert maupun

mvestor mancanegara, alternatif’ lamn yaitn memberi ineentit’ khususnya cektor industn
kecil dan menengah acar memperoieh kemudahan dan Keringanan, nusainya daiam
msnhayan ol geenenngs periman, membuka kran ekspor dan membanin pengusahia
kecil di Fota Makassar untuk mengembangkan pasar ke daerah-daerah lain, bahkan ke
ar negeri, misalnva mencadakan pameran dagang.

Tingeinva angka pengangeuran mengindikasikan adanya pertumbuhan ekonomi
vang lambat karena kurangnya kesempatan kerja vang tersedia bag penduduk. Secara
lokal, dalam wilayah Kota Makassar, tingkat perputaran uang juga akan lambat karena
kurangnya pendapatan masyarakat yang dapat digunakan untuk konsumsi dan mvestasi.
Furangnya lapangan kerja juga mengakibatkan daya beli masyarakat yang rendah
karena kurangnyva pendapatan untuk konsumst. Tabungan masyarakai juga mengalami
penurunan karepa pendapatan yang diperoleh habis digunakan untuk konsimsi selungga

dana investasi juga sedikit.

4.5 Tenaga Kerja Yang Terserap Pada Industri Udang di Kota Makassar
Perkembangan industri udang di Kota Makassar sejak tahun 2000 hingga tahun
2004 telah mencapai jumleh 25 umit ussha. Tentunya dengan jumlah industri sebesar 1ni
membutuhkan tenaga lerja dalam jumlah yang besar Berdasarkan mformasi yang
penulis peroleh rata-rata tenaga kerja yang terserap di setiap unit usaha berjumlah lebih
dari seratus orang. Berarti dengan adanya industri udang ini dapai membantu pemerintah

¥ota Makasear menanggulangi jumtah pengangguran di Kota Makassar.
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Parvasvan dan Karyawat yaog bekeria di Indusin udang di Kota Makasear rata-
vl menpercleh penghasilan Rp S10.000,- per bulan atay disespatkan dengan Upah

Vigstoun Propst (UMP) sebagaimana Surar Fepuinsan Guberninur Provins: Sulawesi
L 20ud Baoy barviswvan vane bekevp dengeam masa kevpa O sampuas
Podabun diberi upah sesual standar UMD, miasa keria | sampai 5 tahun rata-rata

memperoleh penghasilan Rp 600.000.- per bulan. dan masa kerja 5 sampai 10 tahun

L .

ipah rata-raia vane diberikan lebih besar lagi vakai Rp 750.000,- per bulan. Disamping
upah per bulan vang diferima. para karvawan vang tejah memperoleh status karvawan
tetap berhak memperoleh tunjangan-tunjangan lam dan tambahan gaji diluar gaji pokok
vang  diterima  sesual  dengan kebijakan  perusahaan tempat bekerja. Bahkan ada
karyawan yang memperoleh penghasilan jauh lebih begar apabila menduduki posisi atan
rabatan tertentu dalam perusahaan.

Berdasarkan penjelasan di atas tentang sistem pengupahan para karyawan dan
karvawati pada industri udang di Kota Makassar maka industri udang mempunyai
prospek untuk  dikembangkan khususnya di Kota Makassar, mengingat Provinsi
Sulawesi  Selatan merupakan salah satu penghasil udang terbesar di Indonesia,
khususnva untuk tujuan ekspor ke mancanegara sehingea tenaga kerja vang diserap
mdustii udany inl juga akan semakin Lertambah dslam meningkatkan kesejahteraan
masvarakat. Tabel 4.4 di bawah ini menggambarkan tentang jumlah tenaga kerja yang

dapat terserap pada industri udang yang ada di Ilota Makassar.
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Tabel 4.4
Perkembangan Jumiah Tenaga Kerja Yang Terserap Pada

Industri Udang di Fota Makassar Tahun 2000 - 2004

f 1 Laki-Laki I pul‘t’lll}illiﬂl b Jumlah I’c_l'i-l:mil_uln-mm‘;
| | | i I
o Pahuan (orang) | (orang) | (orang) {7
] o (N U S N N |
; 2000 1392 | LJ79S 3.187 | ;
( B &y 00000 1 ! —
1| 2001 1.537 : 2.052 3.589 ! 12.61 1
| 2002 | 1613 | 21733 | 378 | 549 |
N BN N S— R ! 41
too2003 1 led0 | 2383 | 4023 | 626 |
| 1 1 |
2004 1760 1 3119 4879 | 2128 |

Sumber Dara = 10 KNIMA chawasan Incdusier Makassaes, Dioled Kembali

Berdasarkan data pada tabel di atas maka pada tahun 2000 jumlah tenaga kerja
yang terserap pada ndustri udang di Kota Makassar sebanyak 3.187 orang dengan
perincian tenaga kerja laki-laki sebanyak 1.392 orang dan tenaga kerja perempuan
sebanvak 1.795 orang. Pada tahun 2001 jumiah fenaga kerja vang diserap berfambali
menjadt 3 589 orang atan tumbuh sebesar 12,61 % dibanding tahun sebelumnya. dengan
perincian junilali tenaga kerja laki-laki sebanyak 1.537 orang dan jumlah tenaga kerja
perempuan sebanvak 2,052 orang, Kemudian fahun 2002 jumlah tenaga kerja masih
mengalami peningkatan sebesar 549 % dibanding tahun 2001 vakni sebanyak 3.786
orang dengan perwmceian jumiah laki-laki sebanvak 1.613 orang dan jumlah perempuan
sebanyak 2.173 orang. Pada tahun 2003 jumlal tenaga kerja masih meningkat menjadi
4.023 orune atan tumbuh sebesar 0,26 % dibanding tahun sebelumnya dengan perincian

qumlah laki-laki sebanyak 1.640 orang dan jumlah perempuan sebanyak 2.383 orang.



48

tadian 2604 jamlah tennoa keria yane bekerja pada indusmi di Fota Makassar meniad
E879 crape atan tombuh gebesar 21,28 % dibanding tahun sebelunnva, dengan

perincrn panfah lala-jake sebanvak 1.760 orang dan jumiah perempuan sebanyak 3,119

Jika dibihat angka-aegka tenaga kerja pada tabel 4.3 maka juolal tenaga kerja
wainta ferithat lebil besar dari punlah tenaga laki-laki. Seperti diketabmr bahwa industr
adang  yvang  penuhis  telii adalah  perusahaan-perusahaan  pengolahan udang yang
memprodukst udang segar untuk dipasarkan ke provinsi lamn. bahkan ke luar negen
seperti Jepang, Korea, Singapura, dan lain-lain. Industr: pengolahan udang ini dalam
memproduksi  udang membutuhkan ketrampiian khusus, misalnya pengupasan udang,
pengepakan, dan lain-lain, dimana ada ketrampilan tertentu yang terampil dikerjakan

oieh tenaga kerja perempuan, misainya mengupas dan membersiiikan udang.

pemerintah khususnva pendapatan asli daerah Kota Makassar, misalnya dalam [1\

pajak penghasilan, retribusi kendaraan penganghut udang, dan pungutan- pungutm /

vang dapat meningkatkan pendapatan asli daerah Kota Makassar.



4.6 Kontribusi Industri Udang Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kota
Makassar

Sebagaimana diketahui bahwa indusin udang merupakan salah satu sekior
industri yang mempunya kontribusi yang cukup besar dalam menyerap tenaga kerja di
Kota Makassar. Jumlah industri udang yang ada di Kota Makassar ini sebanyak 25 unit
nsaha dengan jumlah pekerja ingga tahun 2004 telah mencapai 4.879 orang.

Angkatan kerja seperti yang dimaksud dalam konsep teoritis tentang tenaga kerja
adalah penduduk vang sedang bekerja dan penduduk vang sedang menganggur atau
sedang mencari pekerjaan. Angkatan kerja yang menjadi analisis penulis adalah jumlah
pencart kerja dan enaga kerja yang bekerja pada industri udang di Kota Makassar
berdasarkan data selamnder yang diperoleh dart instangi terkait.

Perugahaan vyang tergolong unit usaha yang bergerak daiam mndusirt ndang
klmsusnya yang berada pada Kawasan Industn di Kota Makassar mempunya jems usaha
alau bidang produksi terbesar adalah cold storage vang mengolal udang segar menjadi
udang beku yang siap dikapalkan dan dikirim ke pelanggan vang berada di propinsi fain
atan ke negara-negara tujuan ekspor. Ada juga yvang mengolah udang dan ikan segar
menjadi fillet ikan. serta mengolah udang dan hasil lant lain vang siap dickspor. Status
dari perusahaan-perusahaan tersebut adalah Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN),
Ponanaman Modal Asime (PMAL dan non fasiine vang bdaic mempsem skaln nsal

yang besar, Adapun nama-nama perusahaan pengolabun adalah sebagar berikut
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Stitomas Muiig Sakt
Surnber Buarn

Diginona Cold Storage
Muln Manodon Indonesia
Mitra Kartika Sgjat
Central Windu Sejan
Nusa Dwipa Citta Tunggal

Toyomas Mulia Scjati

1. Fclola Mina Lawt

- P Mina Samudera

2. Bogotama Marinusy

. ‘Paeho Bumi Abadi

. Cipta Nuansa Magello

. Mandin i Perkasa

. Prima Bahari Inti 1 estari
7, BT Mega Pratama Indo
. PT Ligo

. PT Buah Mimpi

. PT Sittomas Muliasaki
. Chenwoo Fishery

. Tjan Erica Indo

. Yunardi Angdias

4.

Multi San Fisindo

. Wahyu Utama Sakti

Taubnn 2000 - 2004

3] L]
INEId erusdnadn

Najsa-Nata Parusahaan Udang di Hola Makassar

|
|
1

.‘\'iai.u.x

Non fas
Non fus
Non fas
Nou fas
PMA
Non fas
Non fas
Non fas
Non fas
Non fas
Non fas
PriA
Non fag
Non fas
Non fag
PMDN
ot fus
Non fas
Now fas
No: 188
Non fas
Not las
Non fas

Mon fas

Sumber : Minas Perindistrian dan Perdagangan Frap. Swl-Sel
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Dan untuk mengetahui berapa besar kontribusi indusiri udang terhadap

penyerapan ienaga kerja di Kota Makassar dapat dilihat pada yabel 2.6 di bawah i

label 4.6
Bociinibhst Faduaret Uodane Terbadap Penverapan Tenagag Kery

D1 Kota Makasar, Tahun 2000 — 2004

Tpnagh Rerja Pertumbuhan Tenaga Keija di Pertumbuhan

Yang Tessrap Kota Makassar
Tahun

di industrn Udang (%) i (%)
(¢
(Y)) (Y)

2000 3.187 - 20658
2001 3.589 12,61 20.843 0,90
2002 3.786 5.49 31.894 53.02
2003 4.023 6,26 37.802 18,52
2004 4.879 21,28 40913 8,23

Sumber : BPS dan data sekunder diolah kembali.

Berdasarkan tabel analisis kontribusi tenaga kerja di atas, maka analisis
kontribusi penyerapan tenaga kerja pada industri udang di Kota Makassar dapat diithat

pada perhitingan matematis di bawah ini :

3.187
20.658

Tahun 2000 : Sj = X 100%

= 1543 %



O U K

X otonty

11.87 %

__ X100 %)
64 "
4.879
Talwn 2004 Sf = T X100 %
40.913
= 1T 93 %

Berdasw oo hasatl perhitungan di atag maka uterpretasi yang dapat dibuat adalah
sebagai bertkut

% Tahun 2000, neia koutribust menunjukkan nilai sebesar 1543 % ariinya bahwa
hingkat peuycrapan tenaga kerja yang terjadi tahun 2000 adalah sebesar 15,43 %

apubila by ienaga kerja vang diserap pada industri udang sebanyak 3.187 orang

A
b
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setanyak 20.658.
Tabun 2001, ancka koniribust menunjukkan milar sebesar 1722 ¥

” 1
viline s binelong penyeran lenngn berin poda tidnme 20601

Jumlahi tenaga kerja yung terserap pada industri udang sebanyak 3.589 orane dengin

punlah angkatan kerja vang terdapat di Kota Makas ar falun 2001 sebanvak 20 843

orang,

% Pada tahun 2002 angka kontribusi tenaca kerja menunjukkan nilar sebesar 11.87

vang artinya bahwa tingkat penyerapan tenaga kerja yang terjadi pada tahun 2002

sebesar 11,87 % apabila jumlah tenaga kerja vang terserap di industri udane
sebanyak 3.786 orang dengan jumlah angkatan kerja yang terdapat di Kota Makacear

pada tahun 2002 sebanyak 31.894 orang.

% Puada tahun 2003 angka kontribusi tenaga kerja menunjukkan mlai sebesar 10,64 %

a,
v

yang artinya bahwa fingkat penyerapan tenaga kerja yang terjadi pada tahun 2003
sebesar 10,64 % apabila jumlah fenaga kerja vang fterserap di mdustri ndang

sebanyak 4.023 orang dengan jumlah angkatan kerja yang terdapat di Fota Makassar

pada tahun 2003 sebanvak 37.802 orang.

Angka kontribusi teniaga kerja padz industri udang di Kota Makassar pada tahun
2004 menunjukkan nilai sebesar 11.93 %, artinya bahwa tingkat penyerapan tenaga

kerja yang terjadi sebesar 11,93 % apabila jumlah tenaga kerja yang terserap pada

industri udang sebanyak 4.879 orang dengan jumlah angkatan kerja yang terdapat di

Kota Makassar sebanyak 40.913 orang.
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Pher sl i 1ru":eli--r:.-:;-‘|rt vanige  tetah dikeukakan hk'iikriiumi}'i:. TR penulis
menartk Resuupudan sebacm berkat
Lo Tingkat  pertunbilian perduduk di Hota Makassar setisp  tahun mengalami
pemingkatan. dalmm hal i bahwa pertumbahan tersebut akan memngkatkan tingkat
peneanceuran diniana pada abun 2000 anghatan. Repja yang ada sebanyak 20.658
orang. inngeea tahuo 2064 terus mennekat mwenjadi 40.913 orang.
2. Juwdeh mductnn udang di Hota Makassar hingea talun 2004 telah berpunlah unit

usaha 23 denean jumiah tenaga kerja yang telah divekrut pada tabhug ersebut

sehanyak 4. 879

Hasil analists koninbusi penverapan tenaga kerja menunjukka

[ F]

b e A
o
}Ell{]lﬁilfl!l%(_lll{)

""h...‘_‘_‘
sebesar 1543%,, tahun 2001 sebesar 17.22%., taliun 2002 sebesar 11,87, tahun

tenaca kerpa vang dapat diserap ndusiri udane  enkop  besar,

2003 sebesar 10.64%. dan tahun 2004 gebesar 11.93%. Angka mi menunjukkan
bahwa penyerapun tenaga kerja pada ndustni udang rata-rata berada di atas 10%

vang merupakan anzka vang cukup besar untuk kondisi krisis ekonomi saat .
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Hlil:,u'_\"'c':l'ii}illi dadan lllb‘il_glitilllgi i]llk_:}{:li [rosane g i, e Ptk o prenne it
Fota Malkassar member: peluane uagar tdiesttn ndine v Lota un senadin
berkembane dan bertambah juinlahnya, inenginest potenst daceal Sulawes) Selatai
vang cukup menjanjitkan  dalam  mepghasilkan  udane  seewr.  Pemermdall  nea
hendaknya memberikan  kemuodahan-kemudaban kepada para pencusaba. nnealoya
pembayaran pajak, pengurusan 1zin usaba bagl wvestor bare maupuy wvestor fama
yang ingin - mengembangkan  usahanya,  bahban phe memnoginkan diben
kemudahan atan msenuf dalam pajak ekspor baci eksporur vang e meneekspor
prodikmya ke mancanegara selingga devisa bag newara scinabun menmebat,

'ara pengusaha yang bergerak dalam indust udane hendaknys members fusilitas
bagt  karvawan dan  karyawati  di  peiusabasn  tempat omereka bekerjn aem
produltivitas pekerja meningkat dan produksi juga madun meninckat. Diswuping it
hubungan industrial antara pengusaha dan pekerya hendaknva dipelihara agar tevcipta
harmonisasi antara pemibik perusahaan Jdan pekerja. selingga pemutusan hubangan
keria dapat dibindari karena PHE di satu sisi mencipiakan dampak negat!” bag

pekerja dan pengusaha.
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